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Analisis Tingkat Kesulitan Siswa dalam Belajar
Akuntansi: Survei pada Siswa Kelas I SMK Jurusan
Akuntansi di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
FX. Muhadi dan Natalina Premastuti B.
Abstract
The objectives of this research were to know: 1) the difficulty faced
by the students in learning service company accounting cycle material;
2) whether there was a connection between learning motivation and
student’s difficulty level in accounting learning; 3) whether there was a
connection between accounting learning interest and student’s difficul-
ties level in accounting learning; 4) whether there was connection be-
tween classroom climate and student’s difficulty level in accounting
learning.
The respondents of this research were 538 grade I students in ac-
counting department of a vocational school in DIY. The data were col-
lected using questionaire and test. The research data analysis tech-
nique were based on question item analysis (service accounting cycle
test score) and Spearman and Kendall correlation technique.
The result of the research indicated that: 1) in general, the diffi-
culty faced by the students was conceptual comprehension; 2) the was
conneection between learning motivaton with student’s difficulty level
in accounting learning (r=0,104, p=0,005); 3) there was a connection
between accounting learning interest with vocational student’s diffi-
culty level (r= 0,077, p= 0,035) ; 4) there was a connection between
classroom climate with stiudent’s difficulty level in accounting learning
(r = 0,094, p=0,13).
Kata Kunci :tingkat kesulitan belajar akuntansi, siklus akuntansi perusahaan
jasa, minat belajar akuntansi, motivasi belajar, iklim kelas.
A. Pendahuluan
Latar Belakang Masalah
Sekolah menengah kejuruan (SMK)
merupakan pendidikan formal  yang
secara khusus dimaksudkan untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan dan perubahan serta dapat
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mengembangkan diri sehingga siap
memasuki dunia kerja (dunia usaha
dan dunia industri) yang terus
berkembang (Kurikulum SMK, 2004).
Sejalan dengan tujuan pendidikan SMK
tersebut, secara lebih spesif ik
penyelenggaraan pendidikan program
keahlian akuntansi pada tingkat SMK
adalah mempersiapkan peserta didik
untuk memiliki skill sesuai dengan
kompetensinya di bidang akuntansi
sehingga siap dalam memasuki dunia
kerja
Penyelenggaraan pembelajaran
akuntansi pada program keahlian
akuntansi di SMK  dimulai dari materi
pelajaran yang sederhana, yaitu
siklus akuntansi perusahaan jasa.
Materi siklus akuntansi merupakan
materi dasar yang harus dikuasai siswa
dan karenanya kesulitan siswa
menguasai materi siklus akuntansi
perlu diidentifikasi sejak dini. Hal
demikian disebabkan kesulitan siswa
pada materi ini kemungkinan akan
berdampak pada kesulitan siswa
mengusai konsep akuntansi pada taraf
pembelajaran akuntansi yang lebih
tinggi. Hal ini sejalan dengan Gagne
(Fadjar Shadiq, fadjarp3g.files.
wordpress.com) yang menyatakan
bahwa pada dasarnya pengetahuan
yang lebih sederhana harus dikuasai
para siswa terlebih dahulu dengan baik
agar ia dapat dengan mudah
mempelajari pengetahuan yang lebih
rumit. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa penguasaan materi
pada taraf yang tinggi mensyaratkan
pengusaaan materi yang baik pada
taraf yang lebih rendah.
Siswa di SMK umumnya merasa
kesulitan mempelajari materi
akuntansi pada tingkat dasar. Kesulitan
siswa mempelajari akuntansi  ini
didukung hasil penelitian  Markus Maas
(www.bpkpenabur.co.id), misalnya,
yang menunjukkan bahwa 75% siswa
SMA Penabur merasakan kesulitan
belajar akuntansi, 15% menyatakan
agak sulit, dan 10% menganggap
belajar akuntansi itu mudah. Menurut
Suwarjono (2003), kesulitan siswa
tersebut tampak dari ketidakmampuan
siswa  mengungkapkan landasan
konseptual di balik akuntansi. Oleh
siswa,  akuntansi umumnya dipahami
secara sempit yaitu sebagai suatu
proses pencatatan saja.  Pemahaman
yang utuh bahwa akuntansi merupakan
proses perekayasaan penyediaan
informasi karenanya jarang tersentuh
dalam proses belajar mereka.
Ada berbagai faktor yang diduga
berhubungan dengan kesulitan belajar
akuntansi. Faktor-faktor  tersebut
antara lain: ketiadaan minat dalam diri
siswa untuk belajar akuntansi,
motivasi yang tidak dipupuk, serta
kondisi lingkungan kelas yang tidak
kondusif untuk belajar, dll. Penelitian
ini dimaksudkan untuk mengiden-
tifikasi kesulitan yang dihadapi oleh
siswa SMK program keahlian akuntansi
dalam belajar akuntansi. Penelitian
merupakan survei pada siswa kelas I
SMK Jurusan Akuntansi di Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah diuraikan, maka
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menentukan kebijakan sekolah yang
berhubungan dengan kesulitan siswa
dalam belajar akuntansi.
B. Tinjauan Teoritis
Konsep Akuntansi
Akuntansi sering dikatakan
sebagai bahasa perusahaan.
Perubahan-perubahan yang terjadi
dalam masyarakat yang cepat
mengakibatkan “bahasa” yang
dipergunakan untuk mencatat dan
menafsirkan data-data ekonomi bagi
perorangan, perusahaan, pemerintah
dan kesatuan-kesatuan usaha yang lain
semakin kompleks.
Komite Accounting Principles
Board (APB) dalam Suwardjono (2002)
mendefinisikan akuntansi sebagai
berikut:
Accounting is the art of re-
cording, classifying, and sum-
marizing in a significant man-
ner and in terms of money,
transaction and events which
are, in part at least, of finan-
cial character, and interpreting
the results there of.
Menurut APB, akuntansi
merupakan seni pencatatan,
penggolongan, dan peringkasan
transaksi dan kejadian yang bersifat
keuangan dengan cara yang berdaya
guna dan dalam bentuk satuan uang,
dan mengintrepetasikan hasil proses
tersebut. Pengertian seni dalam
definisi tersebut dimaksudkan untuk
menunjukkan bahwa akuntansi bukan
merupakan ilmu pengetahuan eksakta
atau sains (science) dimana proses
dirumuskan masalah sebagai berikut.
1. Kesulitan apa saja yang dihadapi
siswa dalam mempelajari materi
siklus akuntansi perusahaan jasa?
2. Apakah ada hubungan motivasi
belajar dengan tingkat kesulitan
siswa dalam belajar akuntansi?
3. Apakah ada hubungan minat
belajar akuntansi dengan tingkat
kesulitan siswa dalam belajar
akuntansi?
4. Apakah ada hubungan iklim kelas
dengan tingkat kesulitan siswa
dalam belajar akuntansi?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui kesulitan yang
dihadapi  siswa dalam
mempelajari materi siklus
akuntansi perusahaan jasa.
2. Mengetahui hubungan motivasi
belajar dengan tingkat kesulitan
siswa dalam belajar akuntansi.
3 Mengetahui hunungan minat
belajar akuntansi dengan tingkat
kesulitan siswa dalam belajar
akuntansi.
4. Mengetahui hubungan iklim kelas
dengan tingkat kesulitan siswa
dalam belajar akuntansi.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan bahan pertimbangan
oleh guru terutama  untuk lebih
memberikan perhatian pada materi
pelajaran yang dirasa oleh siswa sulit
dipahami. Selain itu, diharapkan
bermanfaat bagi lembaga
penyelenggara pendidikan  dalam
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penalaran dan perancangan akuntansi
banyak melibatkan pertimbangan.
Makna seni dalam definisi di atas
adalah ketrampilan, kerajinan atau
pengetahuan terapan yang isi dan
strukturnya disesuaikan dengan
kebutuhan untuk mencapai tujuan.
Tujuan akuntansi adalah
menyajikan informasi akuntansi
kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Data akuntansi
diidentifikasi, diukur, diproses, dan
hasilnya berupa laporan keuangan.
Tahap-tahap proses akuntansi akan
dijelaskan secara ringkas sebagai
berikut: 1) bukti-bukti transaksi yang
telah diterima baik dari intern maupun
ekstern akan dianalisis, artinya akan
diteliti lebih lanjut pengaruh transaksi
tersebut atas akun aktiva, hutang, dan
modal; 2) dilakukan pencatatan ke
buku jurnal, yaitu alat yang
dipergunakan untuk mencatat
transaksi perusahaan yang dilakukan
secara kronologis dengan
menunjukkan rekening yang harus
didebet dan dikredit beserta jumlah
rupiah masing-masing (Yusuf, 2006).
Pencatatan ini tidak harus ke jurnal
umum, namun bisa saja dilakukan ke
dalam jurnal khusus, jika perusahaan
telah membuat mekanismenya; 3)
dilakukan posting ke buku besar,
posting artinya memindahkan ayat-
ayat jurnal yang telah dibuat dalam
jurnal ke buku besar yang dilanjutkan
dengan penyusunan neraca saldo; 4)
disusun jurnal penyesuaian, hal ini
penting agar saldo pendapatan dan
biaya menunjuk pada keadaan yang
sesungguhnya; 5) disusun laporan
keuangan yang terdiri atas neraca,
laporan laba-rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan (Standar
Akuntansi Keuangan, 2002).
Akuntansi sebagai sistem
informasi diharapkan dapat
memberikan informasi yang akurat
kepada pihak-pihak yang
membutuhkan, sebagai contoh
manajemen sebagai pihak intern.
Manajemen berkepentingan atas
informasi laporan keuangan dalam
kaitannya dengan perencanaan,
pengkoordinasian, dan pengendalian.
Sementara pihak eksternal yang
menggunakan laporan keuangan
adalah investor pemilik, kreditor,
pelanggan, pemasok, lembaga
pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat umum.
Kesulitan Belajar Akuntansi
Suwardjono (2002) menyatakan
bahwa akuntansi merupakan
seperangkat pengetahuan yang luas
dan kompleks. Akuntansi sering
diartikan terlalu sempit sebagai proses
pencatatan yang bersifat teknis dan
prosedural dan bukan sebagai
perangkat pengetahuan yang
melibatkan penalaran dalam
menciptakan prinsip, prosedur, teknis,
dan metoda tertentu. Berkaitan
dengan hal tersebut, maka akuntansi
melingkupi isi yang begitu rumit,
sehingga perlu adanya berbagai
pendekatan yang digunakan yang akan
membantu peserta didik memahami
akuntansi secara tepat. Namun
demikian berbagai kendala atau
kesulitan dirasakan oleh peserta didik
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dalam mempelajari akuntansi tidak
hanya di level sekolah menengah
namun juga menggejala sampai pada
tingkat perguruan tinggi.
Kesulitan yang dirasakan para
peserta didik dalam mempelajari
akuntansi menurut Suwardjono (2003)
karena: pertama, adanya
ketidakmampuan peserta didik dalam
mengungkapkan landasan konseptual
di balik akuntansi; kedua, peserta
didik mengartikan akuntansi dalam
konteks yang sangat sempit (aspek
teknis dan prosedural) khususnya
mereka yang tidak mengambil jurusan
akuntansi; ketiga, peserta didik kurang
mampu mengaitkan subjek yang satu
dengan yang lainnya dalam suatu
rerangka yang utuh dan menyeluruh
yang membentuk disiplin akuntansi;
keempat, proses belajar akuntansi di
tingkat pengantar lebih banyak
membahas masalah bagaimana tetapi
kurang menekankan aspek mengapa;
kelima akuntansi sering didefinisikan
secara sempit sebagai proses
pencatatan tetapi bukan sebagai suatu
disiplin perekayasaan penyediaan
informasi dalam suatu negara; dan
keenam, mata kuliah akuntansi
pengantar jarang sekali dapat
menyelesaikan seluruh topik dalam
buku acuan secara penuh sehingga
peserta didik mempunyai pengetahuan
yang parsial dan tidak mempunyai
rerangka pikir yang utuh mengenai
akuntansi walaupun pada tingkat
pengantar. Hal ini disebabkan tidak
digunakannya buku acuan represen-
tatif yang sama antara pendidik dan
peserta didik.
Selain itu, ada berbagai faktor lain
yang mengakibatkan terhambat-nya
kemajuan siswa dalam belajar. Secara
umum, Hamalik (1982) menjelaskan
berbagai faktor kesulitan belajar
siswa: (a) faktor yang bersumber dari
diri anak; (b) faktor yang bersumber
dari lingkungan sekolah; (c) faktor yang
bersumber dari lingkungan keluarga;
(d) faktor yang bersumber dari
lingkungan masyarakat.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
siswa dalam memahami materi
akuntansi
Motivasi Belajar
Motivasi merupakan kehendak
untuk melakukan upaya secara
sungguh-sungguh guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, yang
dalam hal ini ditentukan oleh
kemampuan upaya tersebut untuk
memuaskan atau memenuhi beberapa
kebutuhan individu (Robbins, 1996).
Menurut Gibson, et al (1996), motivasi
merupakan dorongan-dorongan yang
timbul pada atau di dalam individu
yang menggerakkan dan mengarahkan
perilaku. Sejalan dengan kedua definisi
tersebut, Sardiman (1986) mengung-
kapkan bahwa motivasi merupakan
faktor yang berperan dalam
menumbuhkan gairah, merasa senang,
dan semangat untuk belajar. Dari
berbagai definisi  di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam motivasi
terdapat tiga komponen utama yaitu
dorongan, upaya, kebutuhan dan
tujuan. Dalam konteks pembelajaran
hal tersebut berarti setiap aktivitas
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belajar yang dilakukan siswa didorong
oleh kekuatan mentalnya, yang berupa
keinginan, harapan, kemauan dan cita-
cita. Kekuatan yang menggerakkan ini
disebut sebagai motivasi.
Prayitno (1989) membedakan
motivasi berdasarkan sifatnya ke
dalam dua kelompok, yaitu: (a)
motivasi intrinsik, yaitu: keinginan
bertindak yang disebabkan faktor
pendorong dari dalam diri individu; (b)
motivasi ekstrinsik, yaitu: motivasi
yang berasal dari luar. Dimyati dan
Mujiono (1999) menyebutkan motivasi
dari dalam diri siswa, antara lain: cita-
cita atau aspirasi siswa, kemampuan
siswa, kondisi siswa baik jasmani
maupun rohani. Sementara, dari sisi
eksternal siswa adalah kondisi
lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis
dalam belajar dan pembelajaran,
serta upaya guru dalam
membelajarkan siswa.
Dalam perilaku belajar terdapat
motivasi belajar. Motivasi belajar
tersebut ada yang berasal dari dalam
diri siswa maupun di luar diri siswa.
Penguatan atas motivasi-motivasi
belajar tersebut dapat dilakukan oleh
guru. Dalam proses belajar mengajar,
motivasi belajar harus senantiasa
dibangun oleh siswa maupun guru.
Seorang ahli  merekomendasikan
bahwa pada siswa yang mendasarkan
pada motivasi ekstrinsik, hendaknya
siswa tersebut diperhatikan dan
diarahkan oleh guru. Pendeknya,
motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik hendaknya saling menambah
dan menguatkan.
Minat Belajar Akuntansi
Dalam proses belajar siswa minat
merupakan salah satu dari dimensi
aspek afektif yang memiliki peran.
Pada kenyataan sesungguhnya tidak
hanya dalam proses belajar siswa saja
namun dalam seluruh aspek kehidupan
seseorang. Aiken (1994) mengungkap-
kan bahwa minat sebagai kesukaan
terhadap kegiatan melebihi kegiatan
lainnya. Ini berarti minat berhubungan
dengan nilai-nilai yang membuat
seseorang mempunyai pilihan dalam
hidupnya (Anastasia dan Urbina, 1982).
Minat merupakan suatu perangkat
mental yang terdiri  dari suatu
campuran antara perasaan, harapan,
prasangka, pendirian, rasa takut, atau
kecenderungan.
Minat dapat diukur dan dilihat dari
respon yang dihasilkan (Semiawan,
1986). Minat adalah suatu keadaan
mental yang menghasilkan respon
terarah kepada situasi atau obyek
tertentu yang menyenangkan dan
memberi kepuasan kepadanya. Minat
mempunyai karakteristik pokok yaitu
melakukan kegiatan yang dipilih
sendiri dan menyenangkan sehingga
dapat membentuk suatu kebiasan
dalam diri seseorang.
Iklim Kelas
Bloom dalam Tarmidi (2006)
mendefinisikan iklim kelas sebagai
kondisi, pengaruh, dan rangsangan dari
luar yang meliputi pengaruh fisik,
sosial, intelektual yang mempengaruhi
peserta didik. Beberapa dimensi iklim
kelas adalah dimensi hubungan (rela-
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tionship), dimensi pertumbuhan dan
perkembangan pribadi (personal
growth/developments) dan dimensi
perubahan dan perbaikan system (sys-
tem maintance and change), serta
dimensi lingkungan fisik (physical en-
vironment).
Kerangka Berpikir Teoretik
Motivasi merupakan dorongan
dari dalam individu untuk melakukan
suatu aktivitas yang telah menjadi
pilihannya. Untuk dapat memperoleh
harapan yang telah dicita-citakan
maka hendaknya motivasi berasal dari
internal individu. Motivasi belajar
dapat dimaknai sebagai daya dorong
di dalam diri siswa untuk melakukan
aktivitas belajar. Siswa yang memiliki
motivasi belajar akuntansi diduga
dapat memahami materi akuntansi,
karena ketika siswa tersebut
dimungkinkan untuk mengarahkan
dirinya pada aktivitas belajar yang
dapat mewujudkan harapannya dalam
hal ini adalah memahami materi
akuntansi.
Minat merupakan daya penggerak
yang mengarahkan seseorang
melakukan kegiatan tertentu yang
spesifik. Penelitian tentang minat
belajar telah banyak dilakukan dan
menunjukkan bahwa kesenangan yang
timbul dalam diri siswa untuk belajar
pada akhirnya akan dapat
menggerakkannya untuk lebih tekun
melakukan kegiatan belajar karena hal
ini dinilai bermakna menurutnya.
Dengan demikian, jika siswa berminat
belajar akuntansi, maka siswa akan
tekun dan berusaha menguasai
akuntansi karena siswa menganggap
akuntansi bernilai bagi dirinya.
Iklim kelas diduga memiliki
pengaruh terhadap kesulitan belajar
akuntansi. Kondisi yang kondusif, relasi
yang terbangun baik akan mendukung
siswa untuk belajar/ beraktivitas lebih
baik. Berbagai penelitian telah
menyimpulkan bahwa iklim kelas
merupakan variabel yang berkorelasi
positif terhadap prestasi belajar siswa.
Dengan kata lain, iklim kelas merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan
efektivitas dan kualitas pembelajaran
di kelas. Namun demikian, pada
umumnya guru dan kepala sekolah
belum mengetahui makna dan hakikat
serta dampak iklim kelas terhadap
proses belajar-mengajar.
Berdasarkan kerangka berpikir
teoretik maka dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut: 1) ada
hubungan motivasi belajar dengan
tingkat kesulitan siswa dalam belajar
akuntansi; 2) ada hubungan minat
belajar akuntansi dengan tingkat
kesulitan siswa dalam belajar
akuntansi; 3) ada hubungan iklim kelas
dengan tingkat kesulitan siswa dalam
belajar akuntansi.
C. Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah  penelitian
deskriptif  analitis korelasional yang
bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan
kesulitan yang dihadapi  siswa dalam
mempelajari materi siklus akuntansi
perusahaan jasa, 2) menganalisis
hubungan antara variabel motivasi
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belajar, minat belajar akuntansi dan
iklim kelas dengan tingkat kesulitan
siswa dalam belajar akuntansi.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
SMK yang ada di wilayah D.I Yogyakarta
antara  bulan Februari – Juni 2007.
Variabel Penelitian  dan
Pengukuran
Variabel penelitian ini adalah
variabel kesulitan siswa dalam
mempelajari siklus akuntansi dan
variabel yang merupakan faktor-faktor
yang mempengaruhi kesulitan siswa
dalam mempelajari akuntansi yaitu
motivasi belajar, minat belajar
akuntansi, dan iklim kelas. Variabel
kesulitan belajar diukur berdasarkan
hasil penilaian (skor) dari tes,
sementara variabel motivasi, minat,
dan iklim kelas diukur dengan
menggunakan  skala sikap dari Likert.
Populasi dan  Sampel
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Program Keahlian
Akuntansi SMK yang berada di wilayah
Propinsi D.I. Yogyakarta sebanyak
1.295 siswa. Sampel  penelitian adalah
siswa kelas I  sebanyak 538 siswa.
Pertimbangan pemilihan siswa kelas 1
sebagai responden penelitian adalah
siswa kelas 1 mendapatkan materi
konsep dasar akuntansi, yang
memberikan dasar bagi pembelajaran
materi akuntansi pada tahap
selanjutnya. Sebaran sampel dalam
penelit ian ini adalah seperti
dinyatakan pada Tabel 1.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data
penelitian ini adalah kuesioner dan tes.
Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data tentang: identitas
responden, motivasi belajar, minat
belajar akuntansi, dan iklim kelas.
Sedangkan tes digunakan untuk
mengungkap data tentang kesulitan
siswa dalam belajar akuntansi.
 Pengujian Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen penelitian
dilaksanakan di SMK N 1 Wonosari
dengan jumlah responden 34.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut
diketahui bahwa:  variabel motivasi
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Tabel 1: Distribusi Sampel Penelitian
No. Nama Sekolah Kabupaten/Kota Jumlah Sampel 
1. SMKN I Godean Sleman 68 Siswa 
2. SMK YAPEMDA I Sleman 54 Siswa 
3. SMKN 7 Yogyakarta Kota Yogyakarta 75 Siswa 
4. SMKN I Bantul Bantul 79 Siswa 
5. SMK Binawiyata Srandakan Bantul 23 Siswa 
6. SMKN Pengasih  Kulan Progo 68 Siswa 
7. SMK Muhammadiyah Wates Kulon Progo 68 Siswa 
8. SMKN I Wonosari Gunung Kidul 70 Siswa 
9. SMK Sanjaya Ngawen Gunung Kidul 33 SIswa 
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belajar dengan jumlah item
pernyataan sebanyak 20 ternyata
sebanyak enam item tidak valid,
variabel minat belajar akuntansi
dengan jumlah item pernyataan
sebanyak 15 ternyata tidak valid
sebanyak dua item,  sedangkan
variabel iklim sekolah dengan jumlah
item 15 item pernyataan gugur dua.
Reliabilitas instrumen penelitian ini
termasuk dalam kategori tinggi
(koefisien Cronbach-alpha > 0,6)
(Nunnaly, 1960 dalam Govindarajan,
1994:496-515).
Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: 1) analisis
deskriptif, 2) analisis korelasi dan
regresi. Analisis data dilakukan
berdasarkan program  SPSS versi 12.
Sebelum analisis korelasi dan regresi
dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis yaitu uji
normalitas dan linieritas.
D. Hasil  Penelitian dan
Pembahasan
Deskripsi Data
Kategori indeks kesukaran di
bawah ini menggunakan referensi
Suharsimi Arikunto (2001:210)
Soal tes yang disajikan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 40 item,
dengan materi siklus akuntansi jasa,
meliputi pemahaman konsep,
penjurnalan, dan analisis. Bentuk soal
adalah pilihan berganda (multiple
choice) dengan 5 pilihan. Berdasarkan
analisis butir soal diketahui terdapat
4 item atau sebesar 1% termasuk
kategori/kualifikasi sukar, 14 item atau
35% termasuk dalam kualifikasi
sedang, dan 22 item atau 55% termasuk
dalam kualifikasi mudah. Secara
keseluruhan, item soal yang dirasakan
sulit adalah berkaitan dengan
pemahaman konsep. Dari ke-4 item
soal yang dapat dikegorikan sebagai
item sukar merupakan pemahaman
konsep, baik konsep analisis bukti
transaksi, konsep pencatatan jurnal,
maupun konsep penyusunan laporan
keuangan. Ke-4 item diidentifikasi
sebagai pemahaman konsep karena
item yang disajikan tersebut teoritis.
Dengan demikian dapat dijelaskan
bahwa responden merasa kesulitan
dalam memahami konsep siklus
akuntansi perusahaan jasa.
Dari deskripsi hasil penelitian di
bawah, dapat disimpulkan bahwa
responden dalam hal ini adalah siswa
memiliki kelemahan dalam hal
pemahaman konsep. Dalam memahami
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Tabel 2: Deskripsi Tingkat Kesukaran Item
Indeks 
Kesukaran No. Item Kualifikasi Jumlah % 
0,00-0,30 3,8,23,38 Sukar 4 10 
0,31-0,70 2,4,5,7,9,10,15,19,20,25, 28,31,37,39 Sedang 14 35 
0,71-1,00 1,6,11,12,13,14,16,17,18,21 22,24,26,27,29,30,32,33,34,35,36,40 Mudah 22 55 
Total   40 100 
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Tabel 3: Deskripsi Responden Penelitian
Tabel 5: Deskripsi Tingkat Kesukaran Belajar Siklus Akuntansi Jasa
 
Skor Frekuensi Persentase (%) Interpretasi Kesukaran 
32-40 64 11,9 Sangat Tinggi Sangat Rendah 
26-31 246 45,7 Tinggi Rendah 
22-25 95 17,7 Cukup Tinggi Sedang 
18-21 90 16,7 Rendah Tinggi 
0-17 43 8 Sangat Rendah Sangat Tinggi 
 538 100   
 
No. Karakteristik Responden Uraian 
Frekuensi 
(Siswa) 
Frekuensi 
Relatif (%) 
1. Jenis Kelamin a. Laki-laki 
b. Perempuan 
Jumlah 
14 
524 
538 
2,6 
97,4 
100 
2. Pek. Orang Tua 
(Bapak) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pek. Orang Tua 
(Ibu) 
 
a. Petani, buruh, pedagang 
b. Pegawai swasta, guru swasta, 
karyawan swasta 
c. Pegawai negeri, guru negeri, 
ABRI/POLRI 
d. Lain-lain 
Jumlah 
 
a. Petani, buruh, pedagang 
b. Pegawai swasta, guru swasta, 
karyawan swasta 
c. Pegawai negeri, guru negeri, 
ABRI/POLRI 
d. Lain-lain 
Jumlah 
422 
 
30 
 
20 
66 
538 
 
295 
 
10 
 
8 
225 
538 
78,4 
 
5,6 
 
3,7 
12,3 
100 
 
54,8 
 
1,9 
 
1,5 
41,8 
100 
3. Asal Kabupaten a. Sleman 
b. Kota Yogyakarta 
c. Bantul 
d. Gunungkidul 
e. Kulon Progo 
Jumlah 
122 
75 
102 
103 
136 
538 
22,7 
13,9 
19 
19,1 
25,3 
100 
4. Status SMK a. Negeri 
b. Swasta 
Jumlah 
360 
178 
538 
66,9 
33,1 
100 
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Tabel 4: Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel Rata-Rata Standar Deviasi 
Kisaran 
Aktual 
Kisaran 
Teoretis 
Skor Siklus Akt 26,65 5,319 9-36 0-40 
Motivasi Belajar 60,54 5,226 46-76 20-80 
Minat Belajar 42,59 4,308 23-67 14-56 
Iklim Kelas 70,34 5,862 49-88 23-92 
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siklus akuntansi perusahaan jasa,
siswa cenderung langsung berlatih
mengerjakan soal latihan siklus
akuntansi perusahaan jasa, tanpa
memahami dengan betul konsep yang
mendasari. Hal ini akan mengaki-
batkan siswa cenderung menghafal
jurnal atau menghafal langkah-
langkah penyusunannya saja tanpa
memahami konsep yang
menyertainya. Sehingga manakala
item pertanyaan disusun dengan
variasi tertentu siswa sudah tidak
dapat memberikan jawaban yang
tepat. Jika dikaji lebih jauh, item soal
yang dapat dikerjakan dengan mudah
oleh siswa adalah pada kategori
penjurnalan, terutama ketika
transaksi yang disajikan dalam bentuk
uraian pernyataan. Namun ketika
berawal dari bukti transaksi dan
diminta untuk melakukan analisis
siswa akan merasa t ingkat
kesulitannya sedang sampai sukar. Dari
penjelasan ini dapat semakin
menguatkan bahwa siswa masih lemah
dalam pemahaman konsep akuntansi.
Merujuk pada pernyataan
Suwardjono (2003) tentang kesulitan
belajar akuntansi yang dialami oleh
mahasiswa, tampaknya kenyataan ini
juga terjadi pada siswa. Berdasarkan
hasil penelitian dapat dijelaskan
bahwa siswa hanya menguasai
pengetahuan teknis tetapi sangat
kurang dalam penalaran dan
pengetahuan konseptual. Hal ini dapat
ditengarai dari kualitas jawaban ujian
komprehensif, hal yang lain adalah
siswa mengartikan akuntansi dalam
konteks yang sangat sempit yaitu pada
aspek teknis dan prosedural. Pada
akhirnya dapat dipahami bahwa para
pembelajar akuntansi pada umumnya
mengalami kesulitan dalam hal konsep
akuntansi dan menganggap akuntansi
hanya sebatas prosedural saja.
2.  Pengujian Prasyarat Analisis
Dari tabel di bawah diketahui nilai
asymtotic significance untuk variabel
tingkat kesulitan belajar siswa yang
ditunjukkan dengan skor siklus
akuntansi, motivasi belajar, minat
belajar, dan iklim kelas lebih kecil dari
alpha =0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan distribusi data untuk
seluruh variabel dalam penelitian ini
berdistribusi tidak normal. Karena data
berdistribusi tidak normal, maka
analisis korelasi dan regresi tidak
dapat digunakan. Oleh karena itu
pengujian persyaratan linieritas tidak
dilakukan. Selanjutnya analisis data
yang digunakan adalah statistik non
parametrik, yaitu Kendall tau_b dan
Spearman rho.
Berikut ini akan disajikan hasil
pengujian korelasi motivasi belajar,
minat belajar akuntansi, dan iklim
kelas dengan tingkat kesulitan siswa
dalam belajar akuntansi.
3. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis I
Berdasarkan hasil uji korelasi
motivasi dengan kesulitan belajar
akuntansi diketahui signifikan (0,005
< á=0,05) korelasi ini signifikan pada
taraf  sigfikansi 0,01. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka hipotesis yang
berbunyi ada hubungan motivasi
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belajar dengan tingkat kesulitan siswa
dalam belajar akuntansi diterima. Jika
dilihat dari angka korelasi (r) = 0,104,
artinya semakin tinggi motivasi siswa,
maka semakin tinggi skor hasil tes
siklus akuntansi. Dengan kata lain
semakin tinggi motivasi belajar, maka
semakin tinggi skor hasil belajar
akuntansi yang diperoleh. Dengan kata
lain, semakin tinggi motivasi belajar,
semakin rendah tingkat kesulitan
belajar akuntansi.
Pengujian Hipotesis II
Berdasarkan hasil uji korelasi
minat dengan kesulitan belajar
akuntansi diketahui signifikansi (0,035
< á=0,05) korelasi ini signifikan pada
taraf  sigfikansi 0,05. Berdasarkan
hasil penelitian ini maka hipotesis yang
berbunyi ada hubungan minat belajar
akuntansi dengan tingkat kesulitan
siswa dalam belajar akuntansi
diterima. Jika dilihat dari angka
korelasi (r) = 0,077, artinya semakin
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Hasil Pengujian Normalitas Data
538 538 538 538
26,65 60,54 42,59 70,34
5,319 5,226 4,308 5,862
,139 ,062 ,065 ,078
,056 ,051 ,065 ,078
-,139 -,062 -,064 -,051
3,226 1,439 1,512 1,812
,000 ,032 ,021 ,003
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Skor Siklus
Akuntansi
Motivasi
Belajar Minat Belajar Iklim Kelas
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
tinggi minat belajar siswa maka
semakin tinggi skor hasil tes akuntansi
yang diperoleh. Dengan kata lain
semakin tinggi minat belajar
akuntansi, semakin  rendah tingkat
kesulitan siswa dalam belajar
akuntansi.
Pengujian Hipotesis III
Berdasarkan hasil uji korelasi
motivasi dengan kesulitan belajar
akuntansi diketahui signifikansi (0,013
< á=0,05), korelasi ini signifikan pada
taraf  sigfikansi 0,01. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka hipotesis yang
berbunyi ada hubungan iklim kelas
dengan tingkat kesulitan siswa dalam
belajar akuntansi diterima. Jika dilihat
dari angka korelasi (r) = 0,094, artinya
semakin baik iklim kelas, maka
semakin tinggi skor hasil tes akuntansi
yang diperoleh. Dengan kata lain dapat
disimpulkan semakin baik iklim kelas,
semakin rendah tingkat kesulitan siswa
dalam belajar akuntansi.
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E. Penutup
Kesimpulan
a. Berdasarkan analisis tingkat
kesulitan siswa dalam belajar
akuntansi, siswa SMK pada
umumnya tidak mengalami
kesulitan pada aspek aplikasi
namun mengalami kesulitan pada
aspek pemahaman konsep.
b. Ada hubungan motivasi belajar
dengan tingkat kesulitan siswa
dalam belajar akuntansi.
c. Ada hubungan minat belajar
akuntansi dengan t ingkat
kesulitan siswa dalam belajar
akuntansi.
d. Ada hubungan iklim kelas dengan
tingkat kesulitan siswa dalam
belajar akuntansi.
Saran
Saran-saran yang dapat disajikan
berdasarkan hasil penelitian adalah
sebagai berikut:
a. Perlunya pemahaman konsep-
konsep akuntansi  yang lebih
mendalam,  karena pemahaman
konsep diperlukan untuk
mendasari kemampuan siswa
dalam menganalisis informasi
akuntansi. Meskipun pada
umumnya siswa tidak mengalami
 Correlations
1,000 ,558** ,433** ,104**
. ,000 ,000 ,005
538 538 538 538
,558** 1,000 ,457** ,077*
,000 . ,000 ,035
538 538 538 538
,433** ,457** 1,000 ,094*
,000 ,000 . ,013
538 538 538 538
,104** ,077* ,094* 1,000
,005 ,035 ,013 .
538 538 538 538
1,000 ,616** ,467** ,120**
. ,000 ,000 ,005
538 538 538 538
,616** 1,000 ,500** ,090*
,000 . ,000 ,037
538 538 538 538
,467** ,500** 1,000 ,107*
,000 ,000 . ,013
538 538 538 538
,120** ,090* ,107* 1,000
,005 ,037 ,013 .
538 538 538 538
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Motivasi Belajar
Minat Belajar
Iklim Kelas
Skor Siklus Akuntansi
Motivasi Belajar
Minat Belajar
Iklim Kelas
Skor Siklus Akuntansi
Kendall's tau_b
Spearman's rho
Motivasi
Belajar Minat Belajar Iklim Kelas
Skor Siklus
Akuntansi
Correlation is signifi cant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signi ficant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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kesulitan dalam mengerjakan soal
pada aspek aplikasi, tetapi aspek
aplikasi pada soal biasanya
bersifat prosedural belum
menyentuh analisis informasi
akuntansi yang diperlukan dalam
pengambilan keputusan.
Peningkatan pemahaman konsep
dapat dilakukan dengan
melaksanakan pembelajaran yang
lebih kontektual, misal:
mengadakan simulasi bisnis
dengan menggunakan bukti-bukti
transaksi.
b. Perlunya memelihara motivasi,
minat, maupun iklim kelas yang
telah tumbuh dengan
meningkatkan academic atmo-
sphere, metode pembelajaran
yang lebih menarik, serta relasi
guru-siswa yang semakin  positif.
c. Perlunya penelitian replikasi
karena penelitian dengan topik ini
masih jarang dilakukan, terlebih
hasil penelitian ini menunjukkan
derajat hubungan antara variabel-
variabel motivasi belajar, minat
belajar akuntansi, dan iklim kelas
dengan tingkat kesulitan siswa
dalam belajar akuntansi sangat
rendah dan mungkin meragukan.
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